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ABSTRACT 

R&D research aims develop PBL -based LKPD for increase literacy numeracy and independence Study 

student in accordance with criteria valid, practical, and effective teaching tools. The development model used 

is ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The research show validity the 

highest on LKPD was 4.94 (valid), and the lowest on pretest - posttest questions of 4.70 (valid). Practicality 

increase from trial I (no need revision 23%, revision small 76.7%) to trial II (no need revision 93.3%, revision 

small 6.7%). Observation implementation learning show improvement from trial I (average 2.52 or 50.83%, 

quite good) to trial II (average 4.71 or 95.52 %, very good). Effectiveness seen from activity students and 

questionnaires response. Activity student increase from trial I (average 2.79 or 56.67%, quite good) to trial II 

(average 4.13 or 89.98 &, very good). Response students also increased from neutral (62.20%) to interested 

(86.02%). Ability literacy numeracy based on N-gain increase from trial I (0.34, no effective) to trial II (0.771, 

effective). Independence learning also increases from category Enough independent (41.3%) to very 

independent (87.8%). 

Keywords: PBL Based LKPD, Literacy Numeracy, Independence Study 

 

ABSTRAK 

Penelitian R&D bertujuan mengembangkan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan literasi numerasi dan 

kemandirian belajar siswa sesuai dengan kriteria perangkat ajar yang valid, praktis, dan efektif.  Model 

pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design, Development, Implemantation, dan 

Evaluation).  Hal penelitian menunjukkan kevalidan tertinggi pada LKPD sebesar 4,94 (valid), dan terendah 

pada soal pretest-postest sebesar 4,70 (valid).  Kepraktisan meningkat dari uji coba I (tidak perlu revisi 23%, 

revisi kecil 76,7%) ke uji coba II (tidak perlu revisi 93,3%, revisi kecil 6,7%).  Observasi keterlaksanaan 

pembelajaran menunjukkan peningkatan dari uji coba I (rata-rata 2,52 atau 50,83%, cukup baik) ke uji coba II 

(rata-rata 4,71 atau 95,52%, sangat baik).  Keefektifan terlihat dari aktivitas siswa dan angket respon.  Aktivitas 

siswa meningkat dari uji coba I (rata-rata 2,79 atau 56,67%, cukup baik) ke uji coba II (rata-rata 4,13 atau 

89,98&, sangat baik).  Respon siswa juga meningkat dari netral (62,20%) menjadi tertarik (86,02%).  

Kemampuan literasi numerasi berdasarkan N-gain meningkat dari uji coba I (0,343, tidak efektif) ke uji coba 

II (0,771, efektif).  Kemandirian belajar juga meningkat dari kategori cukup mandiri (41,3%) menjadi sangat 

mandiri (87,8%). 

Kata kunci: LKPD Berbasis PBL, Literasi Numerasi, Kemandirian Belajar 
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PENDAHULUAN 

Perubahan besar di segala bidang 

termasuk pendidikan terjadi di era digitalisasi 

abad 21.  Digitalisasi pendidikan melalui 

penggunaan teknologi mengantarkan 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

efisien, selain itu juga terjadi pengintegrasian 

pendidikan dengan TIK.  Pendidikan abad 21 

bertujuan membekali peserta didik 

keterampilan 4C dalam menghadapi era 

revolusi 4.0.    

Matematika menempatkan peran 

pentingnya dalam membangun keterampilan 

berfikir kritis, logis, dan analitis.  Sayangnya, 

hasil PISA 2022 menunjukkan Indonesia 

masih berada di peringkat bawah pada bidang 

matematika, membaca dan sains.  Hasil ini 

diperngaruhi oleh rendahnya tingkat literasi 

numerasi peserta didik di Indonesia.  Sejak 

tahun 2021 pemerintah melakukan berbagai 

cara untuk mengatasi hal ini melalui 

peluncuran Asesmen Nasional (AN) untuk 

menggantikan Ujian Nasional, namun hal ini 

tidaklah mudah dan mengalami berbagai 

tantangan.  Beberapa tantangan dalam 

menerapkan AN diantaranya kesiapan tenaga 

pengajar, perbedaan akses teknologi, serta 

strategi pemanfaatan hasil asesmen.  

Berdasarkan kondisi ini, diperlukan beberapa 

usaha dalam meningkatkan pendidikan, 

diantaranya penyediaan teknologi, perbaikan 

kurikulum, peningkatan peningkatan 

kompetensi guru, serta pendampingan kepada 

peserta didik.   

Asesmen Nasional diharapkan memberi 

multifaset manfaat bagi sistem pendidikan.  

Pertama, menjadi sumber informasi 

komprehensif tentang kualitas pendidikan di 

Indonesia.  Kedua, menjadi pendorong dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dalam komunitas peserta didik.  Ketiga, 

hasil analisis AN diharapkan dapat membantu 

mengidentifikasi area yang perlu 

mendapatkan perhatian lebih dalam bidang 

pendidikan (Rahmawati et al., 2024). 

Era revolusi 4.0 menuntut keterampilan 

peserta didik memberi penekanan pada 

pengembangan empat keterampilan, yaitu 

kemampuan berpikir lebih kritis, komunikasi, 

berkolaborasi, dan kreativitas.  Keterampilan 

abad ke-21 ini dilengkapi dengan 

keterampilan prasyarat, yaitu keterampilan 

literasi numerik.  Literasi numerik merupakan 

kemampuan keterampilan berpikir lebih kritis 

yang diperlukan dalam pemecahan masalah 

sehari-hari melalui penerapan pengetahuan 

matematika dalam simbol atau angka.  

Kemampuan membaca dan menulis angka 

membantu individu menerapkan konsep 

matematika, mulai dari konsep akuntansi 

hingga operasi hitung yang dihubungkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Adelia et al., 

2024). 

Selain penerapan AN dalam usaha 

memperbaiki sistem pendidikan, pemerintah 

juga mengembangkan Kurikulum Merdeka, 

yang diresmikan melalui Permendikbudsirtek 

no.12 tahun 2024, dimana kurikulum ini 

dirancang dengan memberikan fleksibilitas 

pembelajaran melalui penyesuaian metode 

pengajaran yang berpihak pada murid.  Guru 

diberi kebebasan mengembangkan materi 

melalui capaian pembelajaran yang sudah 

disusun oleh Kemendikbudristek dan 

disajikan pada  BSKAP no. 32/H/KR/2024.   

Selain pengembangan materi melalui 

capaian pembelajaran, guru juga diberi 

kebebasan merancang perangkat ajar, 

diantaranya LKPD.  LKPD yang 

dikembangkan juga tidak lagi merupakan 

Kumpulan soal atau materi, tapi menyajikan 

model pembelajaran yang menarik, 

diantaranya Problem Based Learning (PBL). 

Melalui pengembangan LKPD berbasis PBL 
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ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa sehingga 

dipersiapkan dalam menghadapi tantangan 

abad 21, selain itu diharapkan pendidikan 

Indonesia dapat berkembang serta terjadi 

peningkatan SDM dalam bersaing di tingkat 

global.   

Reformasi pendidikan melalui 

pelaksanaan ANBK menyajikan AKM 

sebagai salah satu sarana dalam mengevaluasi 

kemampuan literasi di Indonesia.  AKM ini 

dirancang untuk mengetahui kemampuan 

kompetensi dasar siswa dengan standar 

internasional.  Pelaksanaan ANBK ini 

diharapkan dapat mengatasi rendahnya 

kinerja akademik siswa Indonesia, secara 

khusus dalam bidang matematika, membaca 

dan sains.  Hal ini juga dipengaruhi oleh 

kesenjangan sosial-ekonomi, dimana anak 

yang memiliki latar belajarng kurang mampu 

secara konsisten akan menunjukkan performa 

yang lebih rendah dibandingkan rekan-rekan 

yang lebih mampu.  Selain itu juga, 

pemerintah mempersiapkan kurikulum yang 

dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

berfikir kritis dan melatih kemampuan 

memecahkan masalah.  Pembelajaran 

dirancang juga lebih interaktif dan relevan 

dengan kehidupan nyata  (Bilad et al., 2024).  

Pelaksanaan AKM diharapkan dapat 

mengembangkan kinerja siswa pada tingkat 

yang tinggi (High Order Thinking 

Skills/HOTS).  AKM disajikan dalam bentuk 

literasi dan numerasi yang berisi soal-soal 

yang tidak menuntut hafalan materi atau 

rumus, menuntut penalaran peserta didik 

dalam memahami soal yang disajikan dan 

memecahkan masalah.  Kemampuan 

penalaran ini sangat didukung keterampilan 

menganalisis materi dan menemukan jawaban 

atas masalah yang disajikan.  Kemampuan 

berfikir HOTS merupakan keterampilan 

kompleks yang mencakup kemampuan untuk 

menggunakan logika dan penalaran, analisis, 

evaluasi, kreativitas, serta pemecahan 

masalah (Pratama et al., 2020). 

Hal yang tidak kalah pentingnya adalah 

kemandirian belajar.  Kemandirian belajar 

merupakan kesadaran diri dalam bertanggung 

jawab mengatur dirinya, berperilaku disiplin, 

mampu mengembangkan kompetensi dalam 

belajar dengan kemauan yang timbul dari diri 

sendiri.  Kemandirian belajar ini mendukung 

peserta didik dengan keyakinan, percaya diri 

dan bertanggung jawab atas tindakan yang 

diambilnya (Fitriani & Yusri, 2022). Hasil 

belajar berbanding lurus dengan kemandirian 

belajar, dimana semakin tinggi tingkat 

kemandirian belajar seorang siswa, semakin 

besar kemungkinan menyelesaikan tugas 

dengan baik.  Hal ini menunjukkan bahwa 

proses belajar memberi dampak positif 

terhadap hasil belajar.   

Model PBL merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran berpusat pada 

peserta didik melalui pemanfaatan masalah 

autentik sebagai alat meningkatkan 

kemampuan literasi.   PBL terbukti efektif 

meningkatkan pemahaman kontekstual siswa 

hal ini dikarenakan pelibatan masalah nyata 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga siswa dapat mengaitkan 

pembelajaran dengan situasi nyata.   Selain 

itu, PBL melatih keterampilan berpikir lebih 

kritis melalui proses analisis masalah dan 

pencarian solusi yang mendalam.  Model PBL 

terbukti dapat mendorong dan menciptakan 

pembelajaran aktif, dan dapat meningkatkan 

keterampilan analitis peserta didik.  selain itu 

juga, model PBL ini mengembangkan 

keterampilan bekerja kolaboratif dalam tim 

sehingga mengembangkan komunikasi efektif  

(Awami et al., 2022).  

Model pembelajaran berbasis masalah 
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memiliki keterkaitan dengan teori belajar 

Vygotsky karena keduanya berbasis pada 

prinsip konstruktivisme dan interaksi sosial.  

Beberapa poin penting dari keterkaitan model 

ini dengan teori belajar Vygotsky adalah 

adanya aktivitas aktif dan kolaboratif, adanya 

scaffolding dan pengembangan keterampilan 

berfikir kritis (Muqowim, 2024).  Teori 

belajar Pavlov menggunakan pendekatan 

behavioristik pada pembentukan perilaku 

dalam hubungan antara stimulus dan respons.  

Teori ini berperan secara signifikan dalam 

membentuk kebiasaan belajar, meningkatkan 

motivasi, dan mengelola perilaku peserta 

didik.   Pemberian penguatan positif juga 

dapat meningkatkan motivasi peserta didik, 

mislanya pemberian pujian, penghargaan, 

atau penghapusan tugas tambahan.   Dalam 

pencapaian hasil yang maksimal, teori belajar 

ini sebaiknya digabungkan dengan 

pendekatan lainnya (Misbahudin & Anwar, 

2024). Dengan berdasarkan latar belakang 

yang disebutkan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan Penelitian R&D bertujuan 

mengembangkan LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan literasi numerasi dan 

kemandirian belajar siswa sesuai dengan 

kriteria perangkat ajar yang valid, praktis, dan 

efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Model pengembangan R&D model 

ADDIE menerapkan pendekatan yang 

berbasis validasi sebagai tahap penting untuk 

memastikan kualitas bahan ajar yang akan 

dikembangkan.  Validasi dilakukan oleh ahli 

materi dan media sehingga dapat dipastikan 

konten yang disajikan sudah tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran.  Melalui 

hasil validasi maka akan dianalisis kelayakan 

penggunan perangkat ajar yang 

dikembangkan.  Model ADDIE ini terbukti 

efektif dapat meningkatkan kualitas hasil 

belajar.   Melalui tahapan implementasi, 

bahan ajar dikembangkan diuji kepada peserta 

didik, sehingga memungkinkan pengukuran 

dampak langsung terhadap kemampuan 

literasi numerasi peserta didik (Utomo, 2023). 

Model ADDIE disusun secara sistematis 

serta terorganisir dalam lima tahapan, 

diantaranya analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi.  Melalui model 

ADDIE ini juga diharapkan dapat 

menghasilkan bahan ajar yang relevan, 

berkualitas tinggi, dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

serta kemandirian belajar peserta didik.  

Model ini juga memastikan bahwa LKPD 

berbasis PBL yang dikembangkan sesuai 

dengan standar kurikulum dan mengatasu 

masalah yang dihadapi peserta didik.  Model 

ADDIE yang memiliki fleksibilitas tinggi 

memungkinkan penyesuaian dengan berbagai 

kebutuhan.  Pada tahap evaluasi, model 

ADDIE memberikan umpan balik yang 

komprehensif dari guru dan peserta didik 

sehingga tidak hanya mengukur hasil belajar, 

tetapi juga kualitas dan kelayakan LKPD 

berbasis PBL yang dikembangkan.   

Model ADDIE dikembangkan dengan 

analisis data kuantitatif dan kualitiaitf untuk 

mengevaluasi kualitas, kepraktisan, dan 

efektivitas LKPD berbasis PBL.  Data 

kualitatif bersumber dari angket, observasi, 

dokumentasi, diskusi, dan wawancara, 

kemudian data yang diperoleh dianalisis 

secara induktif untuk memahami kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik dan kurikulum.  

Data kuantitatif berupa angka atau skor dari 

hasil validasi validasi ahli, tes siswa dan 

angket kepraktisan, kemudian diolah 

menggunakan metode statistik deskriptif.  

Proses ini mencakup perhitungan mean untuk 

menilai tingkat validasi ahli, persentase 
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validasi untuk menentukan tingkat kelayakan 

produk, dan uji N-gain untuk mengukur 

peningkatan dari penggunaan LKPD berbasis 

PBL.  Kombinasi analisis kualitatif dan 

kuantitatif memberikan gambaran holistik 

kualitas LKPD berbasis PBL, dimana analisis 

kuantitatif memberikan masukan secara detail 

untuk perbaikan, dan analisis kuantitatif 

menyediakan bukti numerik yang objektif 

mengenai efektivitas dan validitas produk.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Tahap implementasi dilaksanakan dua 

kali uji coba menguji penggunaan LKPD 

berbasis PBL, kemudian dilakukan evaluasi. 

Pelaksanaan uji coba dilakukan empat kali 

pertemuan, dimana pada setiap pertemuan 

dibentuk kelompok kecil dengan jumlah per 

kelompok adalah empat orang yang 

heterogen.  Kegiatan dilaksanakan sesuai 

dengan rancangan yang sudah disusun pada 

modul ajar dan LKPD berbasis PBL.  Jika 

hasil yang diperoleh pada uji coba II ini 

peserta didik sudah mampu mencapai 85 % 

memperoleh hasil di atas KKM (70), maka 

pelaksanaan uji coba tidak dilanjutkan, 

namun jika belum mencapai 85%, maka akan 

dilanjutkan pada uji coba III.  Data yang 

diperoleh pada uji coba II ini adalah hasil 

Pretest dan Postest, hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, observasi 

aktivitas peserta didik, angket peserta didik, 

serta kuisener kemandirian belajar peserta 

didik. 

 

Deskripsi Kevalidan LKPD Berbasis PBL 

Perangkat ajar dinyatakan valid ketika 

hasil yang diperoleh adalah 4 ≤ Va < 5.   

Validasi yang dilakukan pada modul ajar, 

LKPD berbasis PBL, materi, dan kuisener 

kemandirian belajar peserta didik, dan secara 

keseluruhan hasil validasi diperoleh berada 

pada rentang 4 ≤ Va < 5.  Berdasarkan hasil 

analisis ini dapat disimpulkan bahwa 

perangkat ajar yang dikembangkan valid dan 

siap untuk digunakan dalam pembelajaran. 

 

 

Tabel 1. Rangkuman Kevalidan oleh Validator 

No Validasi 
Rata-

Rata 
Keterangan 

1 Modul ajar 4,93 Valid 

2 LKPD berbasis 

PBL 
4,94 Valid 

3 Materi 4,90 Valid 

4 Kuisener 

Kemandirian 

Belajar Peserta 

Didik 

4,80 Valid 

5 Pretest dan 

Postest 
4,74 Valid 

 

Deskripsi Kepraktisan LKPD Berbasis 

PBL 

Kepraktisan LKPD berbasis PBL dilihat 

dari hasil analisis penilaian ahli dan hasil 

observasi keterlaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan sebanyak empat kali pertemuan.  

Penilaian validator dari ahli dan praktisi 

dilakukan pada saat dilakukan pengujian 

validitas.     

 
Tabel 2. Rangkuman Analisis Penilaian Ahli 

Uji 

Cob

a 

Validato

r 

Mo 

dul 

Aja

r 

LKP

D 

Mater

i 

Kuisener 

Kemandiria

n Belajar 

Pretes

t 

Postes

t 

I 

I RK RK RK RK RK RK 

II TR RK RK RK RK RK 

III TR RK TR RK RK RK 

IV TR RK RK RK RK RK 

V TR RK RK TR RK RK 

II 

I RK TR TR TR TR TR 

II TR TR TR TR TR TR 

III TR TR TR TR TR TR 

IV TR TR RK TR TR TR 

V TR TR TR TR TR TR 

Keterangan 

TR : dapat digunakan tanpa revisi 

RK : dapat digunakan dengan revisi kecil 

RB : dapat digunakan dengan revisi besar 

Lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dalam menggunakan LKPD 

berbasis PBL dikembangkan ditinjau dari dua 
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aspek, yaitu langkah pembelajaran dan sistem 

sosial pada pelaksanaan pembelajaran.  Hal 

ini dilakukan untuk melihat kesesuaian 

pembelajaran yang dilakukan sebanyak empat 

kali pertemuan dengan perangkat yang sudah 

disusun.  

 
Tabel 3. Rangkuman Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

Uji 

Coba 
Aspek Skor 

I 

Langkah pembelajaran 2,33 

Sistem sosial pada 

pelaksanaan pembelajaran 
2,75 

Rata-rata uji coba I 2,52 

Persentase keterlaksanaan 

pembelajaran 
50,83 % 

Kategori 
Cukup terlaksana 

dengan baik 

II 

Langkah pembelajaran 4,79 

Sistem sosial pada 

pelaksanaan pembelajaran 
4,83 

Rata-rata uji coba II 4,71 

Persentase keterlaksanaan 

pembelajaran 
96,25 % 

Kategori 
Terlaksana dengan 

sangat baik 

 
Deskripsi Keefektifan LKPD Berbasis PBL 

Keefektifan penggunaan LKPD berbasis 

PBL dilihat dari beberapa sumber data yaitu 

analisis observasi aktivitas peserta didik dan 

analisis respon peserta didik.   

 
Tabel 4. Rangkuman Observasi Aktivitas Peserta 

Didik  

Uji Coba Aspek Skor 

I 

Minat 2,88 

Interaksi 2,88 

Kedisiplinan 2,75 

Rata-rata uji coba I 2,79 

Persentase aktivitas peserta 
didik 

56,67 % 

Kategori 

Cukup 

terlaksana 
dengan baik 

II 

Minat 4,50 

Interaksi 4,38 

Kedisiplinan 4,50 

Rata-rata uji coba II 4,13 

Persentase aktivitas peserta 
didik 

89,17 % 

Kategori 

Terlaksana 

dengan sangat 
baik 

 
 

 

Tabel 5. Rangkuman Respon Peserta Didik  

No Pernyataan 
Uji Coba 

I 

Uji Coba 

II 

1 

Saya suka menggunakan LKPD 

berbasis Problem Based Learning 

karena membuat saya merasa 

nyaman untuk belajar dan 

berinteraksi dengan guru 

3.24 4.37 

2 

Saya suka menggunakan LKPD 

berbasis Problem Based Learning 

karena membuat saya merasa 

nyaman untuk belajar dan 

berinteraksi dengan teman  

3.33 4.44 

3 

Saya suka menggunakan LKPD 

berbasis Problem Based Learning 

karena mudah untuk digunakan 

sehingga menyenangkan dalam 

mempelajarinya 

3.10 4.22 

4 

Saya suka menggunakan LKPD 

berbasis Problem Based Learning 

karena memudahkan dalam 

memahami materi 

3.07 4.31 

5 

Saya suka menggunakan LKPD 

berbasis Problem Based Learning 

karena penyajian materi ajarnya 

disajikan berurutan dan rapi 

sehingga mudah untuk dipahami 

3.06 3.89 

6 

Saya suka menggunakan LKPD 

berbasis Problem Based Learning 

karena membuat saya menjadi lebih 

giat belajar dan mampu 

menumbuhkan keterampilan sosial 

2.95 4.38 

7 

Menurut saya, LKPD berbasis 

Problem Based Learning sejenis 

perlu digunakan pada materi literasi 

numerasi lainnya 

3.10 4.16 

8 

Saya suka menggunakan LKPD 

berbasis Problem Based Learning 

karena penampilannya disajikan 

menarik 

3.33 4.29 

9 

Saya suka menggunakan LKPD 

berbasis Problem Based Learning 

karena petunjuk yang disajikan jelas 

3.02 4.38 

10 

Saya suka menggunakan LKPD 

berbasis Problem Based Learning 

karena kegiatan yang diarahkan 

dalam LKPD berbasis Problem 

Based Learning disajikan menarik 

2.89 4.56 

Rata-rata angket peserta didik 3.11 4.30 

Persentase angket peserta didik 62.20 % 86.02 % 

Kategori Netral Tertarik 

 
Peningkatan Kemampuan Literasi Numerasi  

Pengembangan LKPD berbasis PBL 

bertujuan meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi dari peserta didik siswa yang dilihat 

dari hasil Pretest dan Postest, kemudian 

dilakukan uji N-gain untuk mengetahui 

efektivitas dari penggunaan LKPD berbasis 

PBL.   
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Tabel 6. Rangkuman Hasil Pretest dan Postest  

Uji 

Coba 
Tes Kelas 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 
Rata-rata 

Siswa 

di atas 

KKM 

Persentase 

siswa  

di atas 

KKM 

I 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T  

5A 72 0 33,60 3 8,3 

5B 78 0 37,06 8 22,2 

5C 80 22 44,11 5 13,8 

Jumlah 38,07 16 14,81 

P 

O 

S 

T 

E 

S 

T  

5A 88 18 52,56 9 25 

5B 78 20 58,44 13 36,1 

5C 80 22 60,17 17 47,2 

Jumlah 57,06 39 36,1 

I 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T  

5A 94 28 38,50 16 44,4 

5B 100 30 45,61 22 61,1 

5C 100 36 45,44 24 66,7 

Jumlah 43,19 62 57,41 

P 

O 

S 

T 

E 

S 

T  

5A 100 52 85,17 31 86,1 

5B 100 60 86,94 33 91,7 

5C 100 68 90,06 34 94,0 

Jumlah 87,39 98 90,74 

 

Tabel 7. Rangkuman Uji N-gain  
Uji 

Coba 
Postest Pretest 

Skor 

Ideal 

N-gain 

Score 

N-gain 

Score (%) 

I 57,06 38,07 61,93 0,343 34,31 % 

II 87,39 43,19 56,81 0,771 77,11 % 

 

Peningkatan Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar peserta didik diukur 

dengan menggunakan skala Likert yang 

dilakukan melalui pemberian angket kepada 

peserta didik.   

 

Tabel 8. Rangkuman Analisis Kemandirian 

Belajar Peserta Didik  

No 
Aspek yang 

Dinilai 

Uji Coba 

I 

Uji Coba 

II 

1 Inisiatif 2,10 4,73 

2 Percaya diri 2,42 4,32 

3 Tanggung jawab 2,28 4,06 

4 
Pemecahan 

masalah 
1,90 4,44 

5 Kontrol diri  1,65 4,47 

Rata-rata 2,06 4,39 

Persentase 41,3 % 87,8 % 

 

Pembahasan 

Analisis Kevalidan LKPD Berbasis PBL 

Kevalidan perangkat yang digunakan dan 

dikembangkan menjadi hal yang sangat 

penting dilakukan dalam menentukan 

keberhasilan penelitian.  Instrumen yang tidak 

valid akan menghasilkan penelitian tidak 

sesuai harapan.  Validasi dilakukan oleh 

validator yang berkompeten sebanyak tiga 

orang dosen dan dua orang guru.  Validasi 

dilakukan terhadap modul ajar, LKPD 

berbasis PBL, materi, kuisener kemandirian 

belajar peserta didik, Pretest dan Postest.  

Proses memastikan perangkat yang divalidasi 

sesuai dengan kurikulum, tujuan 

pembelajaran dan kebutuhan peserta didik, 

serta kelayakan dalam penyajian materi dan 

bahasa.   

Selain itu juga, melalui validasi ini 

membantu mengidentifikasi kelemahan 

produk, memberi masukan untuk perbaikan 

dan memastikan bahwa LKPD berbasis PBL 

memenuhi standar pendidikan yang berlaku.  

Proses validasi ini menjadi langkah yang 

esensial sehingga produk akhir dari penelitian 

R&D menjamin produk yang dihasilkan 

berkualitas tinggi dan layak digunakan untuk 

menyajikan pembelajaran berbasis masalah 

(Mista et al., 2024).  Hasil validasi yang 

dilakukan terlihat pada tabel 1, diperoleh hasil 

validitas LKPD berbasis PBL tertinggi (4,94), 

pretest-postest terendah (4,74), namun hal ini 

masih berada pada rentang valid, sehingga 

keseluruhan instrumen, modul ajar, LKPD 

berbasis PBL dan Pretest dan Postest layak 

untuk digunakan. 

 

Analisis Kepraktisan LKPD Berbasis PBL 

Kepraktisan LKPD berbasis merupakan 

dalam menggunakan LKPD berbasis PBL 

pada pembelajaran. Instrumen dalam 

menganalisis kepraktisan penggunaan LKPD 
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berbasis PBL adalah analisis penilaian ahli 

dan observasi keterlaksanaan pembelajaran.  

(Maharaja, 2023). Analisis kepraktisan 

dimulai dari analisis ahli yang dilakukan pada 

awal ketika hendak dilaksanakannya uji coba 

I yang menunjukkan perlunya revisi kecil 

pada LKPD, kuisener kemandirian belajar, 

serta pretest-postest, terutama terkait 

penyajian yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, penambahan masalah 

kontekstual, dan penggunaan bahasa yang 

menarik dan familiar bagi peserta didik.  Uji 

coba II menunjukkan perbaikan yang 

signifikan, dimana para ahli menyatakan 

hampir tidak ada revisi, kecuali penambahan 

gambar pendukung dan motivasi belajar.  

Pada setiap pertemuan (dilakukan empat 

kali pertemuan pada setiap uji coba), 

dilakukan observasi keterlaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan melalui 

pemberian lembar observasi.  Observasi 

dilakukan oleh rekan sejawat lainnya.  Hal 

pokok yang menjadi fokus observasi 

keterlaksanaan pembelajaran adalah langkah 

pembelajaran dan sistem sosial pada 

pelaksanaan pembelajaran.   

Hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran pada uji coba I dikategorikan 

“cukup terlaksana dengan baik” dengan 

persentase keterlaksanaan 50,83%.  Pada uji 

coba II terjadi peningkatan yang signifikan 

mencapai persentase 96,25% dan 

dikategorikan “terlaksana dengan sangat 

baik”.  Hasil ini mengindikasikan penggunaan 

LKPD berbasis PBL terbukti efektif dapat 

meningkatkan proses pembelajaran dan 

mendorong partisipasi aktif peserta didik.  

 

Analisis Keefektifan LKPD Berbasis PBL 

Efektivitas LKPD berbasis PBL dinilai 

berdasarkan kemampuannya dalam 

meningkatkan hasil belajar secara signifikan.  

Hal ini selaras dengan teori Bruner yang 

menekankan pada pentingnya penemuan 

konsep secara aktif oleh peserta didik melalui 

interaksi dengan lingkungan (Juliharti  dkk, 

2023; Masliah & Nirmala, 2023).  LKPD ini 

menerapkan model PBL yang sesuai dengan 

tahapan belajar Brune, dan sumber data dari 

keefektifan penggunaan LKPD ini diperoleh 

dari observasi aktivitas peserta didik dan 

analisis angket peserta didik.  

Hasil observasi menunjukkan 

peningkatan signifikan dari uji coba I (rata-

rata 2,79, cukup terlaksana dengan baik, 

56,67%) ke uji coba II (rata-rata 4,13, 

terlaksana dengan sangat baik, 89,17%).  

Peningkatan ini sejalan dengan teori Bruner, 

dimana pembelajaran efektid terjadi ketika 

peserta didik menemukan konsep melalui 

pemecahan masalah dan kolaborasi dalam 

kelompok.  Implementasi LKPD berbasis 

PBL berhasil menciptakan lingkungan belajar 

lebih menarik, interaktif, dan disiplin. 

Analisis respon peserta didik melalui 

angket menunjukkan peningkatan dari 

kategori netral pada uji coba I (rata-rata 3,11 

dengan presentase 62,20%) menjadi kategori 

tertarik pada uji coba II (rata-rata 4,30 dengan 

presentase 86,02%).  Hal ini mengindikasikan 

bahawa peserta didik mulai merasakan 

manfaat penggunaan LKPD berbasis PBL 

dalam memahami literasi numerasi, hal ini 

sejalan dengan terori Ausubel tentang 

“meaningfull learning”, dimana informasi 

baru dikaitkan dengan orang lain (Harefa, 

2020).  Penggunaan LKPD berbasis PBL juga 

mendukung teori belajar Pavlov, dengan 

mendorong partisipasi aktif, pengembangan  

kebiasaan berfikir kritis, dan disiplin melalui 

aktivitas berbasis masalah.  

 

Analisis Peningkatan Kemampuan Literasi 

Numerasi 
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Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

peserta didik melalui pengembangan LKPD 

berbasis PBL.  Penelitian R&D dengan model 

ADDIE dilakukan dalam dua siklus uji coba, 

dengan masing-masing siklus dilakukan 

dengan empat kali pertemuan.  Hasil pretest 

pada uji coba I menunjukkan kemampuan 

literasi numerasi awal rendah (14,81% peserta 

didik di atas KKM).  Setelah implementasi 

LKPD berbasis PBL, hasil postest mengalami 

peningkatan (36,1 % peserta didik di atas 

KKM), namun masih belum mencapai target 

80% sehingga masih diperlukan uji coba II.  

Uji coba II dilakukan dengan perbaikan 

pada penyajian materi, soal pretest-postest, 

dan ilustari yang digunakan.  Hasil pretest uji 

coba II mengalami peningkatan (57,41% 

peserta didik di atas KKM), dan hasil postest 

meningkat signifikan (90,74% peserta didik 

di atas KKM).  Analisis N-gain pada uji coba 

I menunjukkan hasil 34,31% yang 

mengindikasikan bahwa penggunaan LKPD 

berbasis PBL belum efektif.  Setelah 

perbaikan pada uji coba II, hasil N-gain 

diperoleh 77,11% yang mengindikasikan 

bahwa penggunaan LKPD berbasis PBL 

sudah efektif karena sudah berada di atas 75% 

(Purwati & Prasetyowati, 2024).  

Jika disajikan dalam bentuk diagram 

dapat disajikan pada diagram berikut. 

 

 
Gambar 1. Diagram Batang Hasil Pretest dan 

Postest pada Uji Coba I dan II 

 

Peningkatan hasil N-gain membuktikan 

bahwa penggunaan LKPD berbasis PBL 

dapat meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik, dan hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya (Purnama & 

Suparman, 2020).  LKPD berbasis PBL 

menciptakan pembelajaran aktif dan 

bermakna (Purnama &Suparman, 2020), 

penting bagi peserta didik di SD untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan 

membuat Keputusan rasional (E. Rahmawati 

et al., 2024; Rahmawati, 2024).  Hal ini 

selaras dengan teori konstrutivisme 

Vygotsky, dimana pengetahuan terbentuk 

melalui interaksi dengan lingkungan, dan 

model PBL memberikan stimulus untuk 

pembelajaran kritis dan aktif.  

 

Analisis Kemandirian Belajar Peserta 

Didik 

Pengembangan LKPD berbasis PBL 

selain untuk meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi, namun juga diharapkan 

dapat meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik, yang meliputi inisiatif, percaya 

diri, tanggung jawab, pemecahan masalah, 

dan kontrol diri.  Angket kemandirian belajar 

dengan skala Likert diberikan pada setiap 

akhir uji coba untuk mengukur efektivitas 

LKPD berbasis PBL dalam membentuk 

kemandirian belajar.  Hasil uji coba I 
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menunjukkan aspek control diri sebagai aspek 

terendah (skor 1,65, dengan kategori sangat 

kurang mandiri), dengan rata-rata 

keseluruhan aspek 2,06 (41,3%, dengan 

kategori cukup mandiri.   

Uji coba II menunjukkan peningkatan 

signifikan pada seluruh aspek kemandirian 

belakar, dimana aspek tanggung jawab 

sebagai aspek terendah (skor 4,06, dengan 

kategori mandiri).  Rata-rata keseluruhan 

aspek mencapai 4,39 (87,7 %, dengan 

kategori sangat mandiri).  Peningkatan ini 

disebabkan oleh LKPD berbasis PBL yang 

lebih jelas, menarik, dan relevan dengan 

situasi peserta diidk, sehingga peserta didik 

mampu melakukan aktivitas secara lebih 

mandiri dan kolaboratif.  Peningkatan 

kemandirian belajar ini berdampak positif 

pada performa akademik dan kemampuan 

berfikir kritis peserta didik, hal ini sejalan 

dengan penelitian tentang korelasi positif 

kemandirian belajar dengan performa (Arifin 

& Merici, 2024). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan R&D model ADDIE 

diperoleh beberapa Kesimpulan, diantaranya 

Pertama, LKPD berbasis PBL beserta 

instrument pendukungnya (modul ajar, 

materi, kuisener kemandirian belajar, pretest, 

dan postest) dinyatakan valid, dengan hasil 

validasi tertinggi pada LKPD (4,94), dan 

terendah pada pretest-postest (4,74), dan 

keseluruhan instrument masih berada pada 

rentang valid dan layak digunakan) 

Kedua, penilaian ahli menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis PBL secara 

keseluruhan tidak memerlukan revisi 

signifikan, dengan saran untuk penambahan 

gambar pendukung dan kata-kata motivasi 

agar lebih menarik. 

Ketiga, observasi aktivitas peserta didik 

menunjukkan peningkatan dari uji coba I 

(rata-rata 2,79, persentase 56,67%, kategori 

cukup terlaksana dengan baik), ke uji coba II 

(rata-rata 4,23, persentase 89,17%, kategori 

terlaksana dengan sangat baik).  Angket 

peserta didik juga menunjukkan peningkatan 

dari uji coba I (rata-rata 3,11, persentase 

62,20%, kategori netral) ke uji coba II (rata-

rata 4,30, persentase 86,02%, kategori 

tertarik). 

Keempat, penggunaan LKPD berbasis 

PBL meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai pretest dan postest dari uji 

coba I ke uji coba II.  Hasil uji N-gain 

menunjukkan peningkatan dari tidak efektif 

(34,31%) pada uji coba I, menjadi efektif 

(77,11%) pada uji coba II. 

Kelima, penggunaan LKPD berbasis PBL 

terbukti meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik dari kategori cukup mandiri 

pada uji coba I (rata-rata 2,06, dengan 

presentase 41,3%) menjadi sangat mandiri 

pada uji coba II (rata-rata 4,39, dengan 

presentase 87,8%). 
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